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MOTTO 
 
 
 

”karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 
 

maka apabila kamu telah selesai dari sesuatu urusan, kerjakanlah dengan 

sungguh-sungguh urusan yang lain. 

Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap” 
 

(Q.S Alam Nasyarah : 6-8) 
 
 

”Jadilah manusia yang tangguh menghadapi berbagai cobaan. Dan   

hiasilah dirimu dengan sifat ramah dan setia. ” 

(Penulis) 
 
 

“Tidak mendapat ilmu bagi orang yang tidak mempunyai kemauan.” 

(Penulis) 
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PERSEMBAHAN 
 
 
 

Sujud syukurku pada-Mu Illahi Robbi yang senantiasa memberikan 

kemudahan bagi hamba-Nya yang mau berusaha. Petunjuk dan 

bimbingan-Mu selama hamba menuntut ilmu diperantauan berbuah karya 

sederhana ini yang kupersembahkan kepada : 

 Agamaku  yang  telah  mengenalkan  aku  kepada  ALLAH  SWT  serta 

Rosul-Nya  dan mengarahkan  jalan  dari  gelap-gulita  menuju  terang 

benderang,  terimakasih  ALLAH  atas  ridhonya  hingga  saya  dapat 

menyelesaikan  tugas  akhir  ini,  walaupun  kadang  keluar  dari  jalan 

yang Engkau tetapkan. 

(“Engkau yang mendengar do’aku dan mengabulkan jerih payahku”). 

 Ayah dan Ibu tercinta, dengan do’a dan kasih sayang tulusnya selalu 

senantiasa  memberikan  kekuatan  dalam  setiap  langkah  ananda, 

terima kasih atas semua pengorbanan yang tidak ternilai harganya. 

 Saudara-saudaraku yang selalu memberikanku do’a, inpirasi maupun 

dukungan kepadaku. 

 Seseorang   yang semoga  kelak  akan   menjadi   pendampingku,   yang   

telah memberikanku inspirasi, motivasi, dan kesetiaan. 

  Almamater Fakultas Teknik UMS. 
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ABSTRAKSI 

Negara Indonesia merupakan negara agraris yang mempunyai 
hasil bumi yang melimpah. Banyak kekayaan alam yang dapat 
dimanfaatkan sebagai potensi usaha kerajinan. salah satu hasil kekayaan 
hasil kekayaan alam tersebut yang dapat dimanfaatkan adalah bambu. 
Dalam prakteknya para pengrajin bambu  mengalami kendala, pada waktu 
proses pengadaan bahan pokok, Disini para pengrajin harus membeli 
bambu yang kualitasnya bagus  yang berada di desa, dan itu harus 
mengeluarkan jasa angkut selain itu untuk memproduksi tusuk sate 
dengan jumlah yang besar dan melimpah dengan waktu yang relatif 
singkat serta kualitas produksi yang bagus para pengrajin kwalahan mem-
produksi tusuk sate secara manual. maka para pengrajin harus 
mempunyai solusi untuk mengatasi kendala tersebut diatas. 

Untuk mengatasi kendala diatas mahasiswa teknik mesin 
Universitas Muhammadiyah Surakarta mencoba mendesain dan membuat 
mesin peruncing tusuk sate semi otomatis, dengan cara menggabungkan 
metode yang digunakan pada mesin-mesin canggih kedalam alat-alat 
konvensional sehingga tercipta mesin semi otomatis. Alat-alat yang 
digunakan seperti Rangka besi, pully berfungsi mentransmisikan, clamp 
berfungsi menahan poros, bantalan berfungsi menumpu poros berbeban, 
poros pisau berfungsi penempatan pisau, dan pisau berfungsi menyerut. 

Dari hasil Penggunaan alat peruncing tusuk sate dengan pengge-
rak motor didapatkan hasil sebagai berikut tusuk sate yang dimasukan ke-
dalam alat peruncing tusuk sate dan waktu yang sangat efisien dengan 
motor penggerak daya 0,25 HP tusuk sate sebanyak 18 biji dengan alat 
peruncing ini hanya membutuhkan waktu 1 menit. Secara keseluruhan tu-
suk sate dapat teruncing dengan alat peruncing tusuk sate semi otomatis 
dengan penggerak motor listrik. Kesimpulan data dari hasil perencanaan 
alat peruncing tusuk sate, yaitu : Dimensi alat = 245 mm x 105 mm x 260 
mm, Diameter Poros pisau (ds) = 17 mm,Daya rencana (Pd) = 0,25 kW, 
Putaran Pisau (n) = 1594 rpm, Torsi pada poros (T) = 136,87 kg.mm, Ja-
rak antar sumbu poros = 120mm, Dipilih bantalan gelinding dengan nomor 
6900 Z.  

 
Kata kunci : manfaat bambu, bahan alat, dan hasil penggunaan alat. 
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Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
 

Syukur Alhamdulillah, penulis panjatkan kehadirat Allah SWT 

atas berkah  dan  rahmat-Nya  sehingga  penyusun  laporan  penelitian  ini  

dapat terselesaikan. 

Tugas Akhir berjudul ”MESIN PERUNCING TUSUK SATE” , da-

pat terselesaikan atas dukungan dari pihak. Untuk  itu  pada  kesempa-

tan  ini,  penulis  dengan  segala  ketulusan  dan keikhlasan hati ingin 

menyampaikan rasa terima kasih dan penghargaan yang sebesar-

besarnya kepada : 

1. Bapak Ir. Agus Riyanto,  MT, selaku Dekan Fakultas Teknik Universi-

tas Muhammadiyah Surakarta. 

2.  Bapak Ir. Sartono Putro, MT, selaku Ketua Jurusan Teknik Mesin 

Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

3.  Bapak  Ir. Masyrukan, MT selaku Dosen Pembimbing I yang te-

lah membimbing, mengarahkan, memberikan petunjuk dalam pe-

nyusunan Tugas  Akhir ini dengan sangat perhatian, baik, sabar 

dan ramah. 

4. Bapak  Ir. Sunardi Wiyono, MT, selaku Dosen Pembimbing yang te-

lah membimbing, mengarahkan, memberikan petunjuk dalam pe-

nyusunan Tugas Akhir ini dengan sangat perhatian, baik, sabar dan 

ramah. 

5.  Dosen  Jurusan  Teknik  Mesin  Universitas  Muhammadiyah  Su-

rakarta yang  telah  memberikan  ilmu  pengetahuan  kepada  

penulis  selama mengikuti kegiatan kuliah. 
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6. Bapak   dan   Ibu   tercinta   yang   setiap   malam   selalu   men-

do’akan, memberikan semangat dan dorongan, serta  terima kasih 

atas semua nasehat, bimbingan, dan pengorbananmu selama ini 

sehingga penulis terpacu untuk menyelesaikan skripsi ini. Semua 

do’a dan kasih sayang yang tulus ini akan selalu mengiringi lang-

kahku. 

7. Kakak -kakakku  yang  slalu  memberikan  semangat, bantuan  

dan pengertiannya selama ini. 

8. Teman-teman seperjuangan,  terima  kasih  atas  segala  suka  duka 

yang  mewarnai  sebagian  hari-hari  penulis,  semoga  persauda-

raan  ini bisa berlangsung lebih lama lagi, Amiin. 

 

Penulis  menyadari  bahwa  laporan  ini  masih  jauh  dari  sempurna, 

oleh karena itu kritik dan saran yang bersifat membangun dari pembaca 

akan penulis terima dengan senang hati. 

 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
Surakarta, Oktober 2013 
 
 
 
 
 
         Sigit Saputra 
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